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3. Alamat : Jalan Rappocini Raya Lr. 6A No. 70
4. Kewarganegaraan : Indonesia

B. Riwayat Pendidikan
1. FORMAL

SDN ULUGALUNG (2006-2013)
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Jurusan IPA
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Pengalaman Organisasi

1. OSIS SMAN 7 GOWA
+ Anggota Divisi Keagamaan (2016-2017)
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* Bendahara Unit TKTPA Nurul Iman Ulugalung (2015-2019)
« Tim Pengajar Unit TKTPA Nurul Iman Ulugalung (2015-2019)
* Anggota Dewan Pengurus Wilayah Tompobulu (2019)

4. KELUARGA MAHASISWA JURUSAN ILMU KELAUTAN (KEMA JIK FIKP
UH)
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Lampiran 2. Data Hasil Parameter
1. Data Lebar Pantai
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Sub Stasiun Lebar Pantai (m)

Sub Stasiun | 15,06

Sub Stasiun Il 17,76
Stasiun | 16,41

Sub Stasiun | 24,00

Sub Stasiun I 10,63
Stasiun Il 17,31

Sub Stasiun | 4,3

Sub Stasiun I 3.2
Stasiun llI 3,75

2. Material Dasar Pantai

Material Dasar Pantai Mangindara



3. Kedalaman Pantai

Sub Stasiun Kedalaman (m)

Sub Stasiun | 2,56

Sub Stasiun |l 2,39
Stasiun | 2,48

Sub Stasiun | 2,42

Sub Stasiun |l 2,67
Stasiun Il 2,34

Sub Stasiun | 2,90

Sub Stasiun Il 2,78
Stasiun llI 2,84

4. Batas Aman Renang

Stasiun Jarak ke Arah Laut Saat Jarak ke Arah Laut
Pasang (m) Saat Surut (m)
Sub Stasiun | 90 120
Sub Stasiun Il %0 130
Stasiun | 85 125
Sub Stasiun | 9% 100
Sub Stasiun Il %0 10
Stasiun II % 105
Sub Stasiun | 70 90
Sub Stasiun Il 80 82
Stasiun Il 85 86




5. Kecerahan Pantai

Sub Stasiun Kecerahan (%)

Sub Stasiun | 96%

Sub Stasiun || 85%
Stasiun | 91%

Sub Stasiun | 7%

Sub Stasiun I 76%
Stasiun II 7%

Sub Stasiun | 66%

Sub Stasiun || 57%
Stasiun Il 62%

6. Kecepatan Arus

Sub Stasiun Jarak (m) Kcepatan Arus (m/s)

Sub Stasiun | 5 0,03

Sub Stasiun Il 5 0,01
Stasiun | 5 0,02

Sub Stasiun | 5 0,03

Sub Stasiun I 5 0,03
Stasiun Il 5 0,03

Sub Stasiun | 5 0,03

Sub Stasiun I 5 0,02
Stasiun Il 5 0,03

7. Kemiringan Pantai

Sub Stasiun Kemiringan (°)
Sub Stasiun | 8,60 °
Sub Stasiun Il 9,26 °
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Stasiun | 8,93
Sub Stasiun | 7,30°
Sub Stasiun I 7,997
Stasiun Il 3,447
Sub Stasiun | 20,20°
Sub Stasiun I 15,18°
Stasiun Il 17,69
8. Penutupan Lahan
Penutupan Lahan Stasiun |
Nama
Nama limiah Indonesia Nama Lokal
Ipomoea pes-caprae Katang Katang Le'leri
Cocos nucifera Kelapa Kaluku
Cyperus rotundus Rumput Teki Rukuk TeKi
Lannea sp. Kayu Jawa Tammate
Penutupan Lahan Stasiun I
Nama
Nama limiah Indonesia Nama Lokal
Ipomoea pes-caprae Katang Katang Le'leri
Cocos nucifera Kelapa Kaluku
Cyperus rotundus Rumput Teki Rukuk TekKi
Lannea sp. Kayu Jawa Tammate
Bamboo sp. Bambu Bulo

Pandanus tectorus

Pandan Laut

Pandang




Penutupan Lahan Stasiun IlI
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Nama
Nama limiah Indonesia Nama Lokal
Ipomoea pes-caprae Katang Katang Le'leri
Cyperus rotundus Rumput Teki Rukuk Teki
Lannea sp. Kayu Jawa Tammate
Bamboo sp. Bambu Bulo

9. Biota Berbahaya

Stasiun Jenis Biota Berbahaya
Stasiun | Nihi

Stasiun Il Ubur-Ubur
Stasiun Ill Nihil

10. Ketersediaaan Air Tawar

Tandon Sumber Air Tawar di Pantai Mangind



Lampiran 2. Pasang Surut Air Laut
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Waktu | Puncak | Lembah | Rata-Rata Konstanta Faktor Pengali | MSL
Doodson
0:00:00 4,80 4,00 44 1 44 77,53
1:00:00 5,60 4,80 52 0 0 77,53
2:00:00 6,90 6,10 65 1 65 77,53
3:00:00 8,30 7,50 79 0 0 77,53
4:00:00 9,50 8,70 91 0 0 77,53
5:00:00 | 10,60 9,80 102 1 102 77,53
6:00:00 | 11,30 10,50 109 0 0 77,53
7:00:00 | 11,60 10,80 112 1 112 77,53
8:00:00 | 11,40 10,60 110 1 110 77,53
9:00:00 | 10,70 9,90 103 0 0 77,53
10:00:00| 9,80 9,00 94 2 188 77,53
11:00:00| 9,20 8,40 88 0 0 77,53
12:00:00| 8,80 8,00 84 1 84 77,53
13:00:00| 8,70 7,90 83 1 83 77,53
14:00:00| 8,80 8,00 84 0 0 77,53
15:00:00| 8,80 8,00 84 2 168 77,53
16:00:00| 8,70 7,90 83 1 83 77,53
17:00:00| 8,50 7,70 81 1 81 77,53
18:00:00| 8,20 7,40 78 2 156 77,53
19:00:00| 7,70 6,90 73 0 0 77,53
20:00:00| 6,80 6,00 64 2 128 77,53
21:00:00| 5,80 5,00 54 1 54 77,53
22:00:00| 5,00 4,20 46 1 46 77,53
23:00:00| 4,50 3,70 41 2 82 77,53
0:00:00 4,80 4,00 44 0 0 77,53
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1:00:00 5,60 4,80 52 52 77,53
2:00:00 6,80 6,00 64 64 77,53
3:00:00 8,10 7,30 77 0 77,53
4:00:00 9,30 8,50 89 178 77,53
5:00:00 | 10,30 9,50 99 0 77,53
6:00:00 | 11,00 10,20 106 106 77,53
7:00:00 | 11,10 10,30 107 107 77,53
8:00:00 | 10,70 9,90 103 0 77,53
9:00:00 9,80 9,00 94 94 77,53
10:00:00| 8,70 7,90 83 0 77,53
11:00:00| 7,60 6,80 72 0 77,53
12:00:00| 7,00 6,20 66 66 77,53
13:00:00| 7,20 6,40 68 0 77,53
14:00:00| 7,70 6,90 73 73 77,53
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Lampiran 3. Transkrip Hasil Wawancara Nelayan Desa Mangindara
Pewawancara (Penulis): Sherly Silfanny

Narasumber: Dg. Naisr dan Dg Riswan (Nelayan)

Penulis: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Perkenalkan saya Sherly
Silfanny mahasiswa llmu Kelautan Universitas Hasanuddin. Sebelumnya, terima
kasih pak atas kesempatan yang telah diberikan kepada saya untuk bisa

mewawancarai Bapak sebagai narasumber untuk penelitian saya.
Dg. Nasir: lya sama-sama

Dg. Riswan: Jadi apa yang mau ditanyakan?

Penulis: Sebelumnya, boleh perkenalkan dulu pak namanya

Dg Nasir: Oh iya kalau saya atas nama Nasir

Dg Riswan: Saya Riswan

Penulis: Baik Pak Riswan dan Pak Nasir, langsung saja untuk pertanyaan pertama

sudah berapa lama Bapak menjadi nelayan?

Dg Nasir: Sudah lama sekali, sudah lupa dari tahun berapa cuma kami disini

memang bekerja dan punya kapal di Mangindara

Penulis: Sebagai warga dan juga nelayan apakah bapak tahu sejak kapan pantai ini

ramai dikunjungi?

Dg Riswan: Sudah lama sekali biasanya dikunjungi oleh anak-anak sekolah kalau

sore hari kalau kami kan hanya untuk kerja.

Penulis: Pada waktu kapan pantai Mangindara ini ramai pengunjung adakah waktu-
waktu khusus?

Dg. Nasir: Tidak tentu kapan ramainya karena pengunjung biasa datang kadang pagi
kadang sore

Dg Riswan: Tidak begitu menentu tapi anak-anak sekolah yang sering datang itu
biasanya sore dan banyak pengunjung juga itu biasa kalau mau tutup tahun (Tahun
Baru)
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Penulis: Baik pak, nah kan ini pantai Mangindara memang tempat wisata pantai tapi
tidak berbayar sedangkan di pantai lain yang ada di Taklar itu berbayar seperti pantai
Boe atau pantai Rita misalnya apakah sebelumnya memang tidak ada pengelola
pantai?

Dg Nasir: lya, dari dulu memang tidak ada pengelolanya parkiran saja bebas kalau

disini

Penulis: Oh.. berarti disini bebas ya pak orang untuk masuk dan parkir di sekitar

rumah warga saja

Dg. Riswan: lya, biasanya paling ramai disebelah sana (menunjuk ke arah kafe)
biasanya kalau mau bulan puasa pengunjung datang untuk minggu ceria namanya

di pantai

Penulis: Kemarin pak saat melakukan pengamatan ada saya temukan biota

berbahaya yaitu ubur-ubur, memang disini sering muncul ubur-ubur ya?

Dg Riswan: Memang biasa juga muncul, kalau musim begini dia akan muncul tapi

tidak begitu banyak juga

Dg Nasir: lya, dia muncuk kalau musim-musim begini, maret biasa sampe bulan juni

biasanya. Atau kadang tidak muncul kalau sangat panas (cuaca).

Penulis: Berarti ubur-ubur muncul paling sering antara bulan maret hingga juni ya
pak. Nah, terus pak kalau disini itu kan sebenarnya masuk sebagai wilayah atau
lokasi wisata pantai dalam rencana strategis PERDA kabupaten Takalar tapi apakah

pernah ada aturan dari pemerintah setempat seperti dari Desa mungkin?
Dg Riswan : Belum pernah dikelola sebenarnya disini, tidak ada aturan apa-apa juga

Dg Nasir: Disini lain dengan di pantai sebelah seperti pantai Rita, Saro atau di

Mappakalompo memang ada permandian dan bayar kalau masuk.

Penulis: Jadi Bapak tidak pernah tahu dan tidak pernah ada sosialisasi dari
pemerintah terkait informasi bahwa pantai Mangindara ini masuk sebagai pantai

wisata dalam PERDA kabupaten Takalar?
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Dg. Nasir: Tidak pernah saya dapat informasinya tapi memang sudah dari dulu disini

sudah dikunjungi warga sebagai tempat nongkrong juga.
Dg. Riswan : Sekedar tempat nongkrong anak sekolah atau nelayan juga

Penulis : Baik pak. Nah, Masyarakat disini kan mayoritas warganya bekerja sebagai
nelayan tapia da juga kedai dan kafe disini jadi apakah ada dampak positif dari segi
ekonomis yang bisa di dapatkan?

Dg. Nasir : Kalau dari saya secara ekonomi mungkin karena nelayan jadi tidak terlalu

berpengaruh hanya bergantung pada hasil melaut

Dg Riswan: lya, saya juga begitu Tapi kalau Ibu-lbu disini terbantu utamanya yang
punya jualan itu didatangi oleh pengunjung apalagi kalau sore banyak anak sekolah
yang datang nongkrong.

Penulis: Jadi memang Bapak melaut sepanjang tahun ya?
Dg Nasir: lya setiap tahun begitu

Dg Riswan: lya kami melaut setiap tahun apalagi musim bertelurnya ikan terbang.
Itu biasanya kami menangkap telur ikan terbang dari bulan januari sampai juli bila
telurnya banyak. Kemudian Kembali melaut lagi untuk tangkap ikan dibulan
selanjutnya.

Penulis: Jadi bisa dibilang musim itu mempengaruhi aktivitas warga khususnya
nelayan juga ya pak. Nah terkait musim di Kabupaten Takalar dari pengalaman
Bapak sebagai Nelayan musim kemarau di sini itu mulai dari kapan dan musim hujan
itu mualai dari bulan berapa?

Dg. Riswan: Mulai bulan juni sampai September itu puncaknya musim kemarau tapi
kalau sudah masuk oktober sampai awal tahun itu hujan.Sekitar 2 kali seminggu
biasa hujan di oktober.

Penulis: Apakah kondisi musim juga mempengaruhi banyaknya pengunjung pantai
di sini pak?
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Dg Nasir: lya, apalagi kalau musim kemarau memang banyak yang datang. Karena
kalau Oktober itu sudah mulai hujan tapi tidak terlalu sering nanti awal tahun sampai

pertengahan Mei biasa baru deras hujan.
Penulis: Jadi memang cuaca di sini mempengaruhi juga jumlah pengunjung ya pak.

Dg. Riswan: lya karena orang suka datang sore kalau musim kemarau lihat matahari

(sunset)

Penulis: Nah pak terkait sumber air tawar warga disini itu memang dari tandon air

yang disediakan ya pak?

Dg Riswan: lya, itu juga biasa dipakai oleh nelayan dan warga juga

Penulis: Sumber air tandonnya iru dari mana pak?

Dg Riswan: Dari sumur bor. tapi ada juga dari air ledeng

Penulis: Itu tandon airnya disediakan oleh pemerintah atau oleh warga sendiri?
Dg Nasir: Dari warga sendiri dan nelayannya sendiri

Penulis: Baik pak pertanyaan selanjutntya, terkait abrasi di pantai ini Dimana
sebelumnya ada penambangan pasir apakah ada penanggulangan khsusu dari

pemerintah yang Bapak ketahui diterapkan disini?

Dg Nasir: Terkait itu kami kurang tahu, karena penambangan pasir juga sudah

berhenti dari lama dan sudah tidak ada.

Penulis: Baik ini pertanyaan terakhir pak menurut bapak apa yang perlu ditingkatkan
baik dari Masyarakat dan khsusunya pemerintah untuk pengelolaan pantai

Mangindara?

Dg Riswan: Kalau saya mungkin dibuatkan saja program yang bagus yang bisa
meningkatkan jumlah pengunjung pantai jadi tidak Cuma anak sekolah saja yang

datang setiap sore.

Dg Nasir: lya, mungkin juga bisa libatkan warga sekitar atau nelayan untuk

memperindah pantai Mangindara agar semakin banyak yang datang.



Lampiran 4. Dokumentasi Pengambilan Data

1. Pengukuran Kecepatan Arus

2. Pengukuran Lebar Pantai

3. Pengukuran Kecerahan
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4. Pengambilan Material Dasar Pantai

6. Dokumentasi Wawancara Bersama Nelayan Desa Mangindara
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7. Tumbuhan Yang Ada Di Pantai Mangindara

65



66

Lampiran 5. Pengunjung Pantai Mangindara

Pengunjung Pantai Mangindara Melakukan Aktivitas Mandi dan Renang

Pembuatan Kapal di Pantai Mangindara
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Lampiran 6. Dokumentasi Tim Lapangan




